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ABSTRAK

NURUL AISA. 2024. Analisi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat
Pengangguran Di Kabupaten Wakatobi Sulawesi Tenggara.Skripsi
Programram Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh : H. Jam’an dan Hj.
Naidah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar penagruh jumlah
penduduk, upah minimum dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap Tingkat
Pengangguran Di Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara. Jenis
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan mengunakan data skunder
berupa data time Series dari tahun 2013-2023 yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik Kabupaten Wakatobi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda mengunakan Software SPSS 25 For Windows. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa Jumlah Penduduk menunjukan hasil t hitung
sebesar -1,627 dan nilai signifikansi sebesar 0,351 > 0,05 artinya jumlah penduduk
berpenagruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat penagngguran, upah
minimum memiliki nilai t hitung sebesar -0,576 dan nilai signifikansi sebesar 0,667 >
0,05 yang artinya upah minimum berpengaruh negatif dan tidak siginifikan terhadap
tingkat pengangguran dan Indeks Pembangunan Manusia memilki nilai signifikansi
sebesar 0,857 > 0,05 yang artinya Indeks Pembangunan Manusia tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Wakatobi Sulawesi
Tenggara.

Kata Kunci : Jumlah Penduduk, Upah Minimum,Indeks PembangunanManusia,
tingkat pengangguran



x

ABSTRACT

NURUL AISA. 2024. Analysis of factors influencing the unemployment rate in
Wakatobi Regency, Southeast Sulawesi. Development Economics Study
Program Thesis, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah
University, Makassar. Supervised by: H. Jam'an and Hj. Naidah.

The aim of this research is to find out how much influence the population, minimum
wage and human development index have on the unemployment rate in Wakatobi
Regency, Southeast Sulawesi Province. This type of research uses quantitative
methods using secondary data in the form of time series data from 2013-2023
obtained from the Wakatobi Regency Central Statistics Agency. The data analysis
technique used is multiple linear regression analysis using SPSS 25 For Windows
software. The results of this research show that the Population Number shows a t-
calculated result of -1.627 and a significance value of 0.351 > 0.05, meaning that the
population has a negative and insignificant effect on the Unemployment Rate, the
Minimum Wage has a t-calculated value of -0.576 and a significance value of 0.667 >
0.05, which means the Minimum Wage has a negative and insignificant effect on the
Unemployment Rate and the Human Development Index has a significance value of
0.857 > 0.05, which means the Human Development Index has no significant effect
on the Unemployment Rate in Wakatobi Regency, Southeast Sulawesi.

Keywords: Population, Minimum Wage, Human Development Index, Unemployment
rate
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banyaknya permasalahan perekonomian yang ada di Indonesia

menyebabkan negara ini menjadi negara yang kurang pesat dalam membangun

pertumbuhan ekonomi dikarenakan masih banyaknya penduduk Indonesia yang

mengalami kemiskinan, pendidikan yang rendah, serta pekerjaan yang kurang

mendukung agar seseorang bisa mendapatkan upah yang cukup memenuhi

kehidupannya. Salah satu permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian

ini adalah pengangguran terbuka, dikarenakan pengangguran yang ada di

Indonesia setiap tahun meningkat yang di sebabkan pula karena banyaknya

penduduk yang belum memiliki pekerjaan sedangkan lapangan pekerjaan yang

disediakan oleh pemerintah belum seimbang dengan yang melamar pekerjaan.

Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Suryamin menyatakan tingkat

pengangguran di Indonesia pada Februari 2017 mencapai 5,5% atau 7.02 juta

orang.

Berdasarkan angka tersebut Indonesia masih termasuk negara yang

memiliki tingkat pengangguran yang tinggi tetapi jika dibandingkan Agustus 2016,

tingkat pengangguran tahun 2017 mengalami penurunan sebelumnya yang

mencapai 7,56 juta atau 6,18% . Dalam pembangunan ekonomi negara-negara

berkembang, pengangguran yang semakin bertambah jumlahnya merupakan

masalah yang lebih rumit dan lebih serius dari pada masalah perubahan

dalam distribusi pendapatan yang kurang menguntungkan penduduk

1
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yang berpendapatan rendah. Keadaan negara- negara berkembang dalam

beberapa dasawarsa ini menunjukkan bahwa pembangunan yang telah tercipta

tidak sanggup mengadakan kesempatan kerja yang lebih cepat dari pada

pertambahan penduduk yang berlaku. Permasalahan tentang pengangguran

yang mereka hadapi dari tahun ke tahun semakin lama semakin bertambah

serius. Lebih prihatin lagi beberapa negara miskin bukan saja jumlah

pengangguran menjadi bertambah besar, tetapi juga proporsi mereka dari

keseluruhan tenaga kerja semakin bertambah tinggi (Sukirno,1985:65).

Jumlah penduduk yang besar bagi suatu negara tidak selalu menjadi

modal pembangunan karena tidak semua penduduk memiliki kemampuan untuk

menghasilkan. Oleh karena itu, mendapat kesempatan untuk bekerja (demand

for labor) merupakan hal penting bagi setiap orang yang hendak bekerja, karena

orang yang bekerja berarti memiliki penghasilan.

Kebijakan upah minimum yang dilakukan oleh pemerintah berupaya

untuk menyejahterakan tenaga kerja. Penetapan upah minimum juga

memperhatikan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi untuk menyesuaikan

perusahaan. Penetapan upah terdiri dari penetapan Upah Minimum Regional

dan upah minimum provinsi. Upah Minimum Regional hanya berlaku ada daerah

regional tersebut dan upah minimum provinsi berlaku untuk di seluruh wilayah

kabupaten dan kota di provinsi tersebut.

Indeks pembangunan manusia menjadi salah satu tolak ukur bagi suatu

daerah untuk melihat seberapa tinggi tingkat pembangunan manusia tersebut.

Menurut pandangan The United Nations Development Programme (UNDP)
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merumuskan pembangunan manusia sebagai pilihan untuk manusia dalam

meningkatkan kesempatan mereka dalam memperoleh pendidikan, kesehatan,

dan penghasilan serta pekerjaan.

Pertumbuhan angka indeks pembangunan manusia yang semakin

tinggi menggambarkan bahwa kualitas manusiasemakin membaik.

Pengangguran akan semakin berkurang apabila indeks pembangunan

manusia semakin meningkat dari bidang pendidikan semakin tinggi

seseorang meraih pendidikan maka tingkat pengangguran semakin menurun.

Oleh karena itu, penelitian ini diinisiasi untuk menggali lebih dalam

penyebab serta tingkat angka pengangguran di Kabupaten Wakatobi.

Pemahaman mendalam terhadap masalah ini diharapkan dapat menjadi

dasar untuk merumuskan solusi yang tepat dan berkelanjutan. Penelitian ini

akan fokus pada identifikasi penyebab utama pengangguran, evaluasi

program da kebijakan yang telah ada, serta rekomendasi untuk

meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam

dan menciptakan lapangan kerja yang berkelanjutan.Pentingnya penelitian

ini tidak hanya terbatas pada pemecahan masalah pengangguran semata,

melainkan juga pada upaya meningkatkan kesejahteraan

masyarakat di Kabupaten Wakatobi secara menyeluruh. Melalui pemahaman

yang lebih mendalam terhadap faktor-faktor yang empengaruhi

pengangguran, diharapkan dapat dirumuskan kebijakan-kebijakan yang lebih

efektif dan solusi yang berkelanjutan untuk mencapai pengembangan

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di Kabuoaten Wakatobi Berdasarkan
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penjelasan peneliti berkeinginan untuk meneliti “Analisis Faktor-Faktor Yang

Memengaruhi Tingkat Pengangguran Di Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi

Tenggara.”

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Apakah Jumlah Penduduk Berpengaruh Terhadap Tingkat Pengangguran di

Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara?

2. Apakah Upah Minimum Berpengaruh Terhadap Tingkat Pengangguran di

Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara?

3. Apakah Indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap tingkat

Pengangguran di Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Tingkat

pengangguran di Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara.

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Upah Minimum Terhadap tingkat

pengangguran di Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggra.

3. Untuk mengetaahui Indeks pembangunan manusia terhadap tingkat

Pengangguran di Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara.

D. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini akan memberikan gambaran yang mendalam dan terperinci

mengenai tingkat pengangguran di Kabupaten Wakatobi. Data

dananalisis yang diperoleh dapat menjadi acuan yang akurat dan relevan
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bagi pemerintah daerah, organisasi non-pemerintah, dan pihak terkait lainnya

untuk memahami secara rinci dimensi masalah pengangguran di tingkat

kabupaten.

2. Hasil penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam

mengenai akar permasalahan, sehingga dapat dirumuskan kebijakan dan

strategi intervensi yang lebih tepat dan berkelanjutan.

3. Data dan temuan yang dihasilkan dari penelitian ini akan memberikan dasar

informasi yang kuat untuk perumusan kebijakan dan program pengentasan

pengangguran di tingkat kabupaten. Pemerintah daerah, lembaga

pembangunan, dan pemangku kepentingan lainnya dapat menggunakan

hasil penelitian ini sebagai pedoman untuk merancang strategi dan program

yang lebih efektif.
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BAB II

TINJUAN PUSTAKA

A. Tinjuan Pustaka

1. Jumlah Penduduk

Forum BPS pada Statistik Indonesia (2013) menjabarkan penduduk

ialah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis Republik Indonesia

selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang bertempat tinggal kurang

asal 6 bulan namun bertujuan buat menetap. Sedangkan berdasarkan Said

(2012) yg dimaksud dengan penduduk artinya jumlah orang yang bertempat

tinggal pada suatu daerah pada waktu eksklusif serta merupakan yang akan

terjadi asal prosesproses demografi yaitu fertilitas, mortalitas, dan migrasi.

Reverend Thomas Maltus di tahun 1798 (Arsyad, 2014)

mengemukakan teorinya tentang hubungan pertumbuhan penduduk dengan

pembangunan ekonomi. dalam tulisannya konsep yang akan terjadi yg

menurun (concept of dimishing return). Maltus menyebutkan kesamaan

awam penduduk suatu negara buat tumbuh berdasarkan deret ukur yaitu 2-

kali lipat setiap 30-40 tahun. ad interim itu saat yg sama, sebab akibat yg

menurun asal faktor produksi tanah, persediaan pangan hanya tumbuh dari

deret hitung. Oleh karena pertumbuhan persediaan pangan tidak bisa

mengimbangi pertumbuhan penduduk yang sangat cepat dan tinggi, maka

pendapatan perkapita (dalam masyarakat tani didefinisikan sebagai produksi

pangan perkapita) akan cenderung turun menjadi sangat rendah, yang

menyebabkan jumlah penduduk tidak pernah stabil, atau hanya sedikit diatas

6
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tingkat subsisten yaitu pendapatan yang hanya dapat untuk memenuhi

kebutuhan sekedar untuk hidup.

Dari Maier (Kuncoro, 2012): di kalangan para ahli pembangunan

sudah ada konsensus bahwa laju pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak

hanya berdampak jelek terhadap supply bahan pangan, namun juga semakin

menghasilkan kendala bagi pengembangan tabungan, cadangan devisa, dan

sumberdaya insan.Terdapat tiga alasan mengapa pertumbuhan penduduk

yang tinggi akan memperlambat pembangunan, yaitu:

1) Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan dibutuhkan untuk

membuat konsumsi dimasa mendatang semakin tinggi. Rendahnya

sumberdaya perkapita akan menyebabkan penduduk tumbuh lebih

cepat, yang gilirannya membuat investasi dalam “kualitas manusia”

semakin sulit;

2) Banyak negara yang penduduknya masih sangat tergantung

dengan sektor pertanian, pertumbuhan penduduk mengancam

keseimbangan antara sumberdaya alam yang langka dan penduduk.

Sebagian Karena pertumbuhan penduduk memperlambat

perpindahan penduduk dari sektor pertanian yang rendah

produktifitasnya ke sektor pertanian modern dan pekerjaan modern

lainnya;

3) Pertumbuhan penduduk yang cepat membuat semakin sulit

melakukan perubahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan

perubahan ekonomi dan sosial. Tingginya tingkat kelahiran
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merupakan penyumbang utama pertumbuhan kota yang cepat.

Bermekarannya kota-kota di NSB membawa masalah-masalah

baru dalam menata maupun mempertahankan tingkat

kesejahteraan warga kota.

Bagi negara-negara berkembang keadaan perkembangan penduduk

yang cepat justru akan merusak perkembangan ekonomi. sebab akan selalu

terdapat perlombaan antara tingkat perkembangan output menggunakan

tingkat perkembangan penduduk, yg akhirnya akan dimenangkan sang

perkembangan penduduk. Jadi, sebab penduduk jua berfungsi sebagai

tenaga kerja, maka paling tidak terdapat kesulitan memperoleh kesempatan

kerja. Jika mereka tidak memperoleh pekerjaan atau menganggur, maka

justru akan menekan standar hidup bangsanya menjadi lebih rendah.

Penduduk yang selalu berkembang menuntut adanya perkembangan

ekonomi yang terus-menerus. Semua ini memerlukan lebih banyak investasi.

Bagi negara berkembang, cepatnya perkembangan penduduk menjadi

sebuah ganjalan dalam perkembangan ekonomi, karena negara-negara ini

memiliki sedikit kapital.

Todaro (2014), menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk dan

pertumbuhan angkatan kerja (yang terjadi beberapa tahun kemudian setelah

pertumbuhan penduduk) secara tradisional dianggap sebagai salah satu

faktor yang meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Jumlah angkatan kerja

yang lebih besar berarti akan menambah jumlah tenaga produktif, sedangkan

pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti meningkatkan ukuran pasar
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domestiknya. Dengan kata lain, semakin banyak angkatan kerja yang

digunakan dalam proses produksi maka output hasil produksi akan

mengalami peningkatan sampai batas tertentu.

Meskipun terdapat pertentangan mengenai konsekuensi positif dan

negatif yang ditimbulkan oleh tingginya laju pertumbuhan penduduk, namun

selama beberapa dekade mulai muncul gagasan baru. Gagasan tersebut

dikemukakan oleh Robert Cassen dalam Todaro (2014) sebagai berikut:

1) Persoalan kependudukan tidak semata-mata menyangkut jumlah

akan tetapi juga meliputi kualitas hidup dan kesejahteraan materiil;

2) Pertumbuhan penduduk yang cepat memang mendorong

timbulnya masalah keterbelakangan dan membuat prospek

pembangunan menjadi semakin jauh. Laju pertumbuhan

penduduk yang terlampau cepat meskipun memang bukan

merupakan penyebab utama dari keterbelakangan, harus disadari

bahwa hal tersebut merupakan salah satu faktor penting

penyebab keterbelakangan di banyak negara;

3) Pertumbuhan penduduk secara cepat menimbulkan berbagai

konse-kuensi ekonomi yang merugikan dan hal itu merupakan

masalah yang utama harus dihadapi negara-negara Dunia Ketiga.

Mereka kemudian mengatakan bahwa laju pertumbuhan

penduduk yang terlalu cepat mendorong timbulnya berbagai

macam masalah ekonomi, sosial dan psikologis yang

melatarbelakangi kondisi keterbelakangan yang menjerat
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negaranegara berkembang

Melonjaknya beban pembiayaan atas anggaran pemerintah tersebut

jelas akan mengurangi kemungkinan dan kemampuan pemerintah untuk

meningkatkan taraf hidup generasi dan mendorong terjadinya transfer

kemiskinan kepada generasi mendatang yang berasal dari keluarga

berpenghasilan menengah ke bawah (Todaro, 2014).

Pertumbuhan penduduk juga menghalangi prospek tercapainya

kehidupan yang lebih baik sebab mengurangi tabungan tempat tinggal

tangga serta jua negara. di samping itu, jumlah penduduk yang terlampau

akbar akan menguras kas pemerintah yang sudah sangat terbatas untuk

menyediakan berbagai pelayanan kesehatan, ekonomi serta sosial bagi

generasi baru.

2. Upah Minumum

Upah minimum diarahkan kepada pencapaian KHL yaitu setiap

penetapan upah minimum harus disesuaikan dengan tahapan pencapaian

perbandingan upah minimum dengan kebutuhan hidup layak yang besarnya

ditetapkan Menaker (Menteri Tenaga Kerja). Pencapaian KHL perlu

dilakukan secara bertahap karena kebutuhan hidup minimum yang sangat

ditentukan oleh kemampuan dunia usaha (Rusli, 2011). Upah minimum dapat

terdiri atas:

a. Upah minimum berdasarkan wilayah provinsi atau kabupaten/kota;

b. Upah minimum berdasarkan sektor pada wilayah provinsi atau

kabupaten/kota (Rusli, 2011).
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Upah minimum sektoral dapat ditetapkan untuk kelompok lapangan

usaha beserta pembagiannya menurut klasifikasi lapangan usaha Indonesia

untuk kabupaten/kota, provinsi, beberapa provinsi atau nasional, dan tidak

boleh rendah dari upah minimum regional daerah yang bersangkutan.

Penetapan upah minimum perlu mempertimbangkan beberapa hal secara

komprehensif. Dasar pertimbangan menurut Pasal 6 Peraturan Menteri

Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor PER01/MEN/1999 sebagai berikut:

1) Penetapan Upah Minimum Provinsi (UMP) dan Upah Minimum

Kabupaten/Kota (UMK) dengan mempertimbangkan:

a. Kebutuhan Hidup Minimum (KHM);

b. Indeks Harga Konsumen (IHK);

c. Kemampuan, perkembangan, dan kelangsungan

perusahaan; d) Upah pada umumnya yang berlaku di

daerah tertentu dan antar daerah;

d. Kondisi pasar kerja;

e. Tingkat perkembangan perekonomian dan pendapatan

perkapita.

2) Untuk penetapan Upah Minimum Sektoral Provinsi (UMSP) dan

Upah Minimum Sektoral Kabupaten/Kota (UMSK), di samping

mempertimbangkan butir 1 di atas juga mempertimbangkan

kemampuan perusahaan secara sektoral.

(Abdul Khakim, 2006) terhadap perusahaan yang tidak mampu

melaksanakan ketetapan Upah Minimum, Keputusan Menteri
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Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor. KEP-

226/MEN/2000 juga mengaturnya di dalam Pasal 19 ayat (2) yang

menentukan “Permohonan penangguhan pelaksanaan Upah

Minimum diajukan kepada Gubernur melalui Kepala Kantor

Wilayah Departemen Tenaga Kerja/Instansi Pemerintah yang

bertanggung jawab di bidang ketenagakerjaan di Propinsi.

Permohonan penangguhan pelaksanaan Upah Minimum

dimaksud di atas tidaklah serta merta dapat disetujui oleh

Gubernur. Di dalam Pasal 20 ayat (2) Keputusan Menteri Tenaga

Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor.

KEP226/MEN/2000 dinyatakan bahwa “Berdasarkan permohonan

penangguhan pelaksanaan Upah Minimum, Gubernur dapat

meminta Akuntan Publik untuk memeriksa keadaan keuangan

guna pembuktian ketidakmampuan perusahaan atas biaya

perusahaan yang memohon penangguhan.” Selanjutnya Gubernur

menetapkan penolakan atau persetujuan penangguhan

pelaksanaan Upah Minimum berdasarkan audit dari Akuntan

Publik. Apabila permohonan penangguhan pelaksanaan Upah

Minimum disetujui oleh Gubernur, maka persetujuan tersebut

berlaku untuk waktu paling lama 1 (satu) tahun. Atau dengan kata

lain, bagi pengusaha yang tidak mampu membayar upah minimum

dapat melakukan penangguhan yang tata caranya diatur dengan

keputusan Menaker. Penangguhan pelaksanaan upah minimum
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bagi perusahaan yang tidak mampu dimaksudkan untuk

membebaskan perusahaan yang bersangkutan melaksanakan

upah minimum yang berlaku dalam kurun waktu tertentu. Bila

penangguhan tersebut berakhir, maka perusahaan yang

bersangkutan wajib melaksanakan upah minimum yang berlaku

pada saat itu, tetapi tidak wajib membayar pemenuhan ketentuan

upah minimum yang berlaku pada waktu diberikan penangguhan.

3) Pengertian Upah Minimum Propinsi/Kabupaten/Kota. Menurut

pasal 1 angka 2 Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan

Transmigrasi No.KEP226/MEN/2000 tentang perubahan pasal 1,

pasal 3, pasal 4, pasal 8, pasal 11, pasal 20, pasal 21 Peraturan

Menteri Tenaga Kerja PER01/MEN/1999 tentang upah minimum,

upah minimum propinsi adalah upah yang berlaku untuk seluruh

kabupaten atau kota di satu propinsi. Besarnya upah minimum

untuk setiap wilayah propinsi atau kabupaten atau kota tidak sama

karena tergantung nilai kebutuhan hidup minimum (KHM) di

daerah bersangkutan.

Tabel 2.1

Upah Minumum Kabupaten/kota (UMK) Pirode 2022-2023

NO Wilayah Nilai/Rp
1 Kab.Kolaka 3.107.229,38
2 Kota Kendari 2.993.730,98
3 Kab.Konawe 2.854.014
4 Kab.Konawe Utara 2.758.984,54
5 Kab.Bombona 2.758.984,54
6 Kab.Buton 2.758.984,54
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7 Kab.Buton Selatan 2.758.984,54
8 Kab.Buton Tengah 2.758.984,54
9 Kab.Buton Utara 2.758.984,54
10 Kab.Kolaka Tiimur 2.758.984,54
11 Kab.Kolaka Utara 2.758.984,54
12 Kab.Konawe Kepulauan 2.758.984,54
13 Kab.Konawe Selatan 2.758.984,54
14 Kab.Muna 2.758.984,54
15 Kab.Muna Barat 2.758.984,54
16 Kab.Wakatobi 2.758.984,54
17 Kota Baubau 2.758.984,54
Sumber : https://berita.kolutkab.go.id/data-upah
minimum kabupaten-kota- sulawesi-tenggara-tahun-
2023/ Di akases 02 desember 2023.

3. Indeks Pembangunan Manusia

Menurut Mahroji dan Nurkhasanah (2019), Indeks Pembangunan

Manusia (IPM) adalah perhitungan pembangunan manusia yang dapat diukur

oleh suatu angka berdasarkan beberapa faktor dasar dari kualitas hidup yang

memiliki dampak pada tingkat produktivitas yang dapat dihasilkan oleh

individu. Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia, terdapat 3 komponen

dasar yang membentuk Indeks Pembangunan Manusia yaitu pengetahuan,

standar hidup layak, serta umur panjang dan hidup sehat. Untuk mengukur

pengetahuan dapat menggunakan indikator angka harapan lama sekolah,

selanjutnya komponen hidup layak dari rata-rata besarnya pengeluaran

perkapita sebagai pendekatan pendapatan pada indikator kemampuan daya

beli masyarakat terhadap

kebutuhan pokok, dan komponen kesehatan yang diukur dari angka

harapan hidup. Cara seseorang dapat mengakses hasil dari pembangunan

dan memperoleh pendidikan, kesehatan, dan penghasilan dapat disebut

sebagai Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Indeks ini digunakan untuk
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mengukur keberhasilan suatu negara dalam membangun kualitas hidup

manusia yang dilihat dari perkembangan pembangunan jangka panjang.

Kondisi kehidupan masyarakat mencerminkan kesejahteraan masyarakat

yang dapat dilihat dari standar kehidupan masyarakat (Rimawan & Aryani,

2019).

4. Tingkat Pengangguran

a. Teori Pengangguran

Pengangguran adalah suatu keadaan di mana seseorang yang

tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi

belum dapat memperolehnya (Sukirno, 2016). Seseorang yang tidak

bekerja, tetapi tidak secara aktif mencari pekerjaan tidak tergolong

sebagai penganggur. Pengangguran dapat terjadi disebabkan oleh

tidakseimbangan pada pasar tenaga kerja. Hal ini menunjukkan jumlah

tenaga kerja yang ditawarkan melebihi jumlah tenaga kerja yang diminta.

Pengangguran merupakan masalah makro ekonomi yang

mempengaruhi manusia secara langsung dan merupakan yang paling

berat. Bagi kebanyakan orang, kehilangan pekerjaan berarti penurunan

standar kehidupan dan tekanan psikologis. Jadi tidaklah mengejutkan jika

pengangguran menjadi topik yang sering dibicarakan dalam perdebatan

politik dan para politisi sering mengklaim bahwa kebijakan yang mereka

tawarkan akan membantu menciptakan lapangan kerja (Mankiw, 2003).

Selain itu pengangguran diartikan menjadi suatu keadaan dimana

seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja yang ingin mendapatkan
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pekerjaan tetapi belum memperolehnya (Sukirno, 2016). pada standar

pengertian yg telah ditentukan secara internasional, yang dimaksudkan

pengangguran artinya seorang yang sudah digolongkan dalam angkatan

kerja, yg secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu taraf upah

tertentu, namun tidak bisa memperoleh pekerjaan yg diinginkannya

(Sukirno, 2016). Pengangguran memberikan asal daya yang terbuang.

Para pengangguran mempunyai potensi buat memberikan donasi pada

pendapatan nasional, namun mereka tidak dapat melakukannya.

Pencarian pekerjaan yang cocok dengan keahlian mereka ialah

menggembirakan Jika pencarian itu berakhir, serta orang-orang yang

menuggu pekerjaan pada perusahaan yg membayar upah pada atas

keseimbangan merasa suka saat lowongan terbuka. (Sukirno, 2016).

Angkatan kerja meliputi populasi dewasa yang sedang bekerja atau

sedang mencari kerja. Angkatan kerja terdiri dari golongan yang

bekerja dan golongan yang menganggur. Golongan yang bekerja

merupakan sebagian masyarakat yang sudah aktif dalam kegiatan yang

menghasilkan barang dan jasa. Sedangkan sebagian masyarakat lainnya

yang tergolong siap bekerja dan mencari pekerjaan termasukdalam

golongan menganggur. Golongan penduduk yang tergolong sebagai

angkatan kerja adalah penduduk yang berumur di antara 15 sampai 64

tahun. Bukan angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang tidak

bekerja ataupun mencari pekerjaan, atau bisa dikatakan sebagai bagian

dari tenaga kerja yang sesungguhnya tidak terlibat atau tidak berusaha
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terlibat dalam kegiatan produksi (Sukirno, 2013:126).

Kelompok bukan angkatan kerja ini terdiri atas golongan yang

bersekolah, golongan yang mengurus rumah tangga, dan golongan lain

yang menerima pendapatan. Jika dalam standar pengertian yang sudah

ditentukan secara internasional, yang dimaksudkan pengangguran

adalah seseorang yang sudah digolongkan dalam angkatan kerja yang

sedang aktif dalam mencari pekerjaan pada suatu tingkat upah tertentu,

tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkannya. Maka

menurut sebab terjadinya, pengangguran menurut Sukirno (2016)

digolongkan kepada tiga jenis yaitu:

a) Pengangguran friksional Pengangguran friksional adalah

pengangguran yang terjadi karena kesulitan temporer dalam

mempertemukan pencari kerja dan lowongan kerja yang ada.

Kesulitan temporer ini dapat berbentuk sekedar waktu yang

diperlukan selama prosedur pelamaran dan seleksi, atau terjadi

karena faktor jarak atau kurangnya informasi. Pengangguran

friksional tidak bisa dielakkan dari perekonomian yang sedang

berubah. Untuk beberapa alasan, jenis-jenis barang yang

dikonsumsi perusahaan dan rumah tangga bervariasi sepanjang

waktu. Ketika permintaan terhadap barang bergeser, begitu pula

perminttan terhadap tenaa kerja yang memproduksi barang-

barang tersebut.
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b) Pengangguran struktural Pengangguran struktural terjadi karena

ada problema dalam struktur atau komposisi perekonomian.

Perubahan struktur yang demikian memerlukan perubahan dalam

ketrampilan tenaga kerja yang dibutuhkan sedangkan pihak

pencari kerja tidak mampu menyesuaikan diri dengan ketrampilan

baru tersebut.

c) Pengangguran konjungtur. Pengangguran konjungtur terjadi

karena kelebihan pengangguran alamiah dan berlaku sebagai

akibat pengangguran dalam permintaan agregat.

Sukirno (2016), mengklasifikasikan pengangguran berdasarkan

cirinya, dibagi menjadi empat kelompok:

a) Pengangguran Terbuka

Pengangguran ini adalah tenaga kerja yang sungguh-

sungguh tidak mempunyai pekerjaan. Pengganguran jenis ini

cukup banyak karena memang belum mendapat pekerjaan

padahal telah berusaha secara maksimal dan sebagai akibat

pertambahan lowongan pekerjaan yang lebih rendah daripada

pertambahan tenaga kerja. Efek dari keadaan ini di dalam suatu

jangka masa yang cukup panjang mereka tidak melakukan suatu

pekerjaan. Jadi mereka menganggur secara nyata dan separuh

waktu, dan oleh karena dinamakan pengangguran terbuka.

Pengangguran terbuka dapat pula wujud sebagai akibat dari

kegiatan ekonomi yang menurun, dari kemajuan teknologi yang
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mengurangi penggunaan tenaga kerja, atau sebagai akibat dari

kemunduran perkembangan suatu industri.

b) Pengangguran Tersembunyi

Pengangguran ini adalah tenaga kerja yang tidak bekerja

secara optimal karena suatu alasan tertentu. Salah satunya

adalah karena kecilnya perusahaan dengan tenaga kerja yang

terlalu banyak sehingga untuk menjalakan kegiatannya tidak

efisien. Kelebihan tenaga kerja yang digunakan digolongkan

dalam pengangguran tersembunyi.

c) Stengah Menganggur

Pengangguran ini adalah tenaga kerja yang tidak bekerja

secara optimal karena tidak ada lapangan pekerjaan,

biasanya tenaga kerja setengah menganggur ini merupakan

tenaga kerja yang bekerja kurang dari 35 jam selama seminggu.

Mereka mungkin hanya bekerja satu hingga dua hari dalam

seminggu, atau satu hingga empat jam sehari. Pekerja-pekerja

yang mempunyai masa kerja seperti ini digolongkan sebagai

setengah menganggur.

d) Pengangguran Bermusim

Pengangguran ini adalah tenaga kerja yang tidak bekerja

karena terikat pada musim tertentu. Pengangguran seperti ini

terutama di sektor pertanian dan perikanan. Pada umumnya

petani tidak begitu aktif di antara waktu sesudah menanam dan
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panen. Apabial dalam masa tersebut mereka tidak melakukan

pekerjaan lain maka mereka terpaksa menganggur.

Tingkat pengangguran terbuka memberikan indikasi tentang

penduduk usia kerja yang termasuk dalam kelompok penganggur.

Tingkat pengangguran kerja diukur sebagi persentase jumlah

penganggur terhadap jumlah angkatan kerja. Untuk mengukur tingkat

pengangguran terbuka pada suatu wilayah bisa didapat dari prosentase

membagi jumlah pengangguran dengan jumlah angkatan kerja dan

dinyatakan dalam persen.

Pengangguran terbuka merupakan energi kerja yang benar –

benar tak memiliki pekerjaan.Pengangguran ini terjadi ada yang sebab

belum menerima pekerjaan padahal telah berusaha secara aporisma da

nada juga yang sebab malas mencari pekerjaan atau malas bekerja.

(Dharmayanti, 2011).

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah angka yang

menunjukkan banyaknya pengangguran terhadap 100 penduduk yang

masuk kategori angkatan kerja. Pengangguran terbuka (open

unemployment) didasarkan pada konsep seluruh angkatan kerja yang

mencari pekerjaan, baik yang mencari pekerjaan pertama kali maupun

yang sedang bekerja sebelumnya. Sedang pekerja yang digolongkan

setengah penganguran (underemployment) adalah pekerja yang masih

mencari pekerjaan penuh atau sambilan dan mereka yang bekerja

dengan jam kerja rendah (di bawah sepertiga jam kerja normal, atau
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berarti bekerja kurang dari 35 jam dalam seminggu). Namun masih mau

menerima pekerjaan, serta mereka yang tidak mencari pekerjaan namun

mau menerima pekerjaan itu. Pekerja digolongkan setengah

pengangguran parah (severely underemployment) bila ia termasuk

setengah menganggur dengan jam kerja kurang dari 25 jam seminggu.

B. Tinjuan Empiris

Beberapa penelitian tentang tingkat pengangguran yang dipublikasikan

dalam jurnalilmiah dan skripsi Ekonomi yang menjadi refrensi penulis dalam

menyelesaikanProposal ini.

Tabel 2.2

Tinjuan Empiris

No.
Nama

Peneliti dan
Tahun

Penelitian

Judul
Penelitian Variabel Alat

Analisis Hasil Penelitian

1. Mahendra

(2023)

Analisis

Faktor-faktor

yang

Mempengaru

hi Tingkat

Penganggura

n di

Kabuapten/ko

ta Jawa

tengah 2017-

2021

Upah

Minimum

(X1),

Pengeluaran

Pemerintah

(X2)

Penganggura

n (Y)

Analisis

Regresi

Linear

Sederhana

Hasil penelitian

menemukan bahwa

model terestimasi Fixed

Effect Model (FEM)

terpilih sebagai hasil

estimasi terbaik. Secara

parsial Upah Minimum

Kabupaten dan

Pengeluaran

Pemerintah mempunyai

pengaruh terhadap

Pengangguran.

Sementara itu,
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Angkatan Kerja, Indeks

Pembangunan Manusia,

Pertumbuhan Ekonomi

dan PDRB sektor

pertanian tidak memiliki

pengaruh terhadap

Pengangguran di

Kabupaten/Kota

Provinsi Jawa Tengah

selama periode 2017-

2021.

2. Syawier dan

Coki Ahmad

(2021)

Analisis

Faktor-faktor

Yang

Mempengaru

hi Tingkat

Penganggura

n Terbuka

Kabupaten /

kota di

Provinsi

Sumatera

Utara

Pertumbuhan

Ekonomi (X)

Tingkat

Penganggura

n Terbuka (Y)

Data Time

Seris

Hasil penelitian

menunjukkan bahwa

Pertumbuhan Ekonomi

berpengaruh negatif

signifikan terhadap

Tingkat Pengangguran

Terbuka, Upah

berpengaruh positif

signifikan terhadap

Tingkat Pengangguran

Terbuka, dan Investasi

berpengaruh positif

tetapi tidak signifikan

terhadap Tingkat

Pengangguran Terbuka.

3. Tanjung

Tiyas Satiti

(2021)

Analisis

Faktor-faktor

Yang

Mempengaru

hi Tingkat

Belanja

Daerah (X1)

UMk (X2)

Penganggura

n (Y)

Regresi

Linear

Berganda

Hasil uji t menunjukan

belanja daerah dan

infalsi berpengaruh

negatif terhadap jumlah

pengangguran
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Penganggura

n di Provinsi

Jawa barat

Tahun 2017-

2019

4. Hanny

Widayanti

(2021)

Analisis

Faktor-faktor

Yang

Mempengaru

hi Tingkat

Penganggura

n Terbuka

(TPT) di

Kabupaten/Ko

ta Provinsi

Jawa Barat

Tahun 2012-

2019

PMA

(X1),PMDN

(X2), IPM

(X3), UMK

(X4) , TPT (Y)

Regresi

Panel

Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa

variabel PMA,

PMDN, dan IPM

berpengaruh positif

terhadap TPT.

Sedangkan variabel UMK

berpengaruh negatif

terhadap TPT

5. Paryogo dan

Shalshabilla

A (2020)

Analisis

Faktor-faktor

Yang

mempengaru

hi Tingkat

Penganggura

n Terbuka

Kabupaten/Ko

ta di Provinsi

Jawa timur

Tahun 2014-

2018.

Upah

minimum (X1)

Angkatan

Kerja

(X2),Tingkat

Pendidikan

(X3) Tingkat

kemisikinan

Terbuka (Y)

Regresi

Data panel

Hasil penelitian

menunjukkan bahwa

angkatan kerja dan

tingkat pendidikan

berpengaruh secara

signifikan terhadap

tingkat kemiskinan

terbuka di

Kabupaten/Kota yang

ada di Provinsi Jawa

Timur pada Tahun 2014-

2018. Sebaliknya, upah

minimum dan
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pertumbuhan ekonomi

menunjukkan hasil yang

tidak signifikan. Upah

minimum, angkatan kerja,

dan pertumbuhan

ekonomi berpengaruh

negatif terhadap tingkat

kemiskinan terbuka di

Kabupaten/Kota yang

ada di Provinsi Jawa

Timur pada Tahun 2014-

2018, sedangkan tingkat

pendidikan berpengaruh

positif. Secara simultan

upah minimum, angkatan

kerja, pertumbuhan

ekonomi, dan tingkat

pendidikan juga

berpengaruh secara

signifikan terhadap

tingkat kemiskinan

terbuka di

Kabupaten/Kota yang

ada di Provinsi Jawa

Timur pada Tahun 2014-

2018.

6. Muhammad

Nur Faisal

Dan

Abubakar

(2022)

Analisis

Faktor-faktor

Yang

Mempengaru

hi Tingkat

Pengeluaran

Pemerintah

(X1) Investasi

(X2) Tingkat

Penganggura

Analisis

Regresi

Linear

Berganda

Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa

pengeluaran pemerintah

mempunyai efek negatif

terhadap



25

Penganggura

n Terbuka di

Kabupaten

Mimika

n (Y) tingkat pengangguran,

sedangkan investasi

mempunyai efek positif

terhadap

Tingkat pengangguran

7. Alya

Fahanisa

(2023)

Analisis

Faktor-faktor

Yang

Mempengaru

hi Tingkat

Penganggura

n Terbuka di

Kabupaten

Pelalawan

Partisipasi

Angkatan

Kerja

(X1),Indeks

Pembanguna

n Manusia

(X2),

PDBR(X3)

Upah

Minimum (X4)

Tingkat

Penganggura

n Terbuka (Y)

Regresi

Linear

Berganda

Dari hasil

pengujian dalam

penelitian ini diketahui

bahwa secara parsial

dengan uji t bahwa

tingkat Partisipasi

Angkatan

Kerja berpengaruh

negative dan tidak

signifikan, Indeks

Pembangunan Manusia

berpengaruh positif dan

signifikan,

PDRB berpengaruh

positif dan tidak

signifikan. Dan Upah

Minimum berpengaruh

positif dan signifikan

8. Setiawan,kh

ouril (2023)

Analisis

Faktor-faktort

Yang

Mempengaru

hi Tingkat

Penganguran

Upah

Minimum(X1),

Indeks

Pembanguna

n Manusia

(X2)

Regresi

Linear

Berganda

Hasil

riset menampakkan

bahwa variabel IPM dan

upah minimum tidak

signifikan dalam

mempengaruhi
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Terbuka di

Provinsi

Banten 2017-

2021

Penganguran

(Y)

tingkat penagangguran

9. Gidion S

M,Vecky A

dan Irawaty

M (2023)

Analisis

faktor-faktor

Yang

Mempengaru

hi Tingkat

Penganggura

n Terbuka di

Kabupaten

Minahasa

Pendidikan

(X1),Upah

Minimum

(X2),Indeks

Pemnbangun

an

Mansuia(x3)

Tingkat

Penganggura

n (Y)

Regresi

Linear

berganda

Hasil penelitian

menunjukan bahwa

variabel pendidikan

berpengaruh positif

dan signifikan terhadap

tingkat pengangguran,

Variabel upah minimum

berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap

tingbkat pengangguran

Dan secara bersama-

sama variabel

pendidikan, upah

minimum, dan indeks

pembangunan manusia

berpengaruh signifikan

terhadap

tingkat pengangguran di

kabupaten minahasa

10. Kirana

(2023)

Analisis

Faktor-Faktor

Yang

mempengaru

hi tingkat

penganggura

n di provinsi

jawa timur

Pdrb

(X1),infalsi

(X2),Upah

Minimum (X3)

Jumlah

Penduduk

(X4) Tingkat

Penganggura

Analisis

Regresi

Linear

berganda

Hasil penelitian

menunjukkan bahwa

kenaikan variabel PDRB,

Inflasi, dan jumlah

penduduk akan

menurunkan tingkat

pengangguran,
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tahun 2016-

2021

n (Y)

C. Kerangka Pikir

Kerangka penelitian adalah suatu rancangan yang sistematis dan

terencana untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Kerangka

penelitian memuat berbagai elemen yang penting untuk penelitian, seperti

masalah penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika

penulisan (Winarno, B. 2012).. Bedasarkan kerangka pikir tersebut, maka

dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

pengangguran di Kabupaten Wakatobi, Provinsi Sulawesi Tenggara, antara

lain Untuk mengetahu pengaruh jumlah penduduk,upah minimum dan indeks

pembangunan manusia terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten

Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara, maka dapat disusun kerangka pikir

sebagi berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Jumlah Penduduk (X.1)

Upah Minimum (X.2)

Indeks Pembangunan
Manusia (X.3)

Tingkat Pengangguran
(Y)
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan perkiraan jawaban sementara dari masalah yang

menjadi objek penelitian berdasarkan dari landasan teori. Dengan kata lain,

tingkat kebenarannya masih perlu diuji. Berikut merupakan hipotesis yang

didapatkan pada penelitian ini:

1. Diduga jumlah penduduk berpengaruh positif dan siginifikan terhadap

Tingkat Pengangguran Terbuka di Kabupaten Wakatobi Provinsi

Sulawesi Tenggara

2. Diduga upah Minimum berpengaruh negatif dan tidak signifikan

terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di Kabupaten Wakatobi

Provinsi Sulawesi Tenggara.

3. Diduga indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan

tidak signifikan terhadap Tingkat Pengangguran di Kabupaten Wakatobi

Provinsi Sulawesi Tenggara.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuantitatif jenis data sekunder yang sudah

dikumpulkan pihak lain seperti dalam hal ini dikumpulkan oleh instansi terkait

yaitu Badan Pusat Statistik (BPS) pusat Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi

Tenggara serta data pendukung lainnya seperti buku, jurnal, dan penelitian

sebelumnya. Penelitian ini bersifat kuantitatif berbentuk kumpulan data yang

bertujuan untuk dapat mendeskripsikan suatu peristiwa dan bisa dijelaskan

dalam bentuk angka yang pasti.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan Penelitian ini dilakukan di Desa Mola Bahari Kecamatan

Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara.

Adapun waktu penelitian yaitu pada bulan desember 2023 sampai januari 2024

C. Sumber Data

1. Data PrimerSurvei akan dilakukan secara langsung di Kabupaten Wakatobi.

Responden akan dipilih secara acak dari berbagai kelompok usia, jenis

kelamin, dan tingkat pendidikan untuk memperoleh data yang representatif.

2. Data SkunderData statistik terkait tingkat pengangguran dan variabel

lainnya akan diperoleh dari instansi terkait, seperti Badan Pusat Statistik

(BPS) dan kantor pemerintahan setempat

29
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D. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi yaitu keseluruhan dari obyek penelitian. Menurut Sugiyono

(2010: 97) populasi adalah wilayah generalisasi terdiri dari objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karaktertistik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, yang

menjadi obyek dari peneliti adalah jumlah penduduk,upah minimum dan

indeks pembangunan manusia.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari suatu subyek atau obyek yang mewakili

populasi. Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas dan

karakteristik suatu populasi. Pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan

kualitas karakteristik populasi kan menyebabkan suatu penelitian akan

menjadi biasa, tidak dipercaya dan kesimpulannya pun bisa keliru. Hal ini

karena tidak dapat mewakili populasi.

Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah

penduduk, upah minimum dan indeks pembangunan manusa di Kecamatan

Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara

berdasrkan tingkat pengangguran tahun 2019-2023.

E. Pengumpulan Data

1. Metode Dokuemntasi

Metode dokuemntasi merupakan suatu Teknik akumulasi data yang

diterima dari bahan pengolahan anatara lain yaitu sebuah informasi tahunan,
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dokuemntasi yang telah dipunya oleh perushan, buku mengenai teori-

teori,dalil atau hukum dan lain-lain yang ada hubungan dalam kasus

penelitian. Data pada penelitian ini didapat dan di data yang sudah

diakumulasi dai publikasi badan pusat statistic (BPS) Kabupaten Wakatobi

dan Departemen Ketenagakerjaan (Depnaker) Wakatobi.

2. Survei Lapangan

Survei lapangan akan dilakukan dengan menyebarkan kuisioner

kepada responden yang telah ditentukan secara acak di Kabupaten

Wakatobi. Kuisioner akan mencakup pertanyaan-pertanyaan terkait faktor-

faktor yang berpotensi mempengaruhi tingkat pengangguran.

3. Wawancara

Wawancara mendalam akan dilakukan dengan sejumlah responden

terpilih untuk mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang

pengalaman dan persepsi mereka terkait masalah pengangguran di

kabupaten.

F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif data yang digunakan melibatkan angka-

angka statistik untuk mengukur tingkat pengangguran dan faktor terkait.

Dengan cara melakukan survei lapangan, wawan cara langsung kepada

terkait, formula lainnya yang berkaitan dengan pencatatan data sehingga

penelitian mendapatan data yang valid.
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G. Teknik Analisi Data

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode analisis data kuantitatif.

Metode yang menggunakan perhitungan angka yang selanjutnya akan

digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan mengambil suatu keputusan

berdasarkan hasil yang telah diuji. Alat analisis yang digunakan yaitu analisis

regresi linear berganda.

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui

bagaimana pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Uji

asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dilakukan pada saat

menggunakan analisis regresi linier berganda

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam

penelitian model regresi, variabel penganggu atau residual

memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik akan

memenuhi asumsi normalitas.Cara untuk mengetahui normal atau

tidaknya suatu regresi adalah dengan melakukan uji analisis

statistik atau analisis grafik. Pengambilan keputusan yang

digunakan yaitu apabila nilai probabilitasnya lebih besar dari 0.05

maka data berdistribusi normal.dan jika nilai signifikannya lebih

kecil dari 0.05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal

(Sujarweni, 2015).
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b. Uji Multikolineritas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji model

regresi apakah terdapat korelasi yang kuat antara ketiga variabel

bebas. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya VIF

(Variance Inflution Factor). Jika VIF lebihdari 10, maka variabel

tersebut memiliki masalah multikolinearitas dengan variabel bebas

lainnya yang ada dalam penelitian. Jika VIF dari data dalam

penelitian < 10 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut

terbebas dari masalah multikolinearitas (Sujarweni, 2015).

c. Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain pada model regresi atau disebut juga

homoskedastisitas. Model yang baik yaitu bersifat

homokedastisitas berupa tidak terjadinya heteroskedatisitas.

Apabila nilai Prob. F hitung lebih besar dari tingkat alpha maka

tidak terjadi heteroskedastisitas dan begitupun sebaliknya (Ghozali,

2013).

2. Regresi linear berganda

Analisis regresi adalah studi ketergantungan dari variabel

dependen pada satu atau lebih variabel lain, yaitu variabel independen

(Gujarati, Damodar 1999). Analisis regresi linier berganda

merupakan analisis yang bertujuan untuk memprediksi seberapa besar
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pengaruh antar satu atau dua variabel bebas (independen) terhadap

satu variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini persamaan regresi

yang digunakan dengan rumus Sugiyono (2016:251). Dilakukan dengan

bantuan program SPSS dengan tujuan untuk melihat pengaruh variabel-

variabel independen terhadap variabel dependennya.

Untuk mengetahui pengaruh variabel faktor jumlah penduduk(X1),

upah minimum (X2), dan indeks pembangunan manusia (X3) yang

merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran

digunakan persamaan regresi sebagai berikut:

3. Pengujian Statistik

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Uji

Koefisien Determinasi (R2 ), Uji Parsial (t-Statistik), dan Uji F-Statistik

sebagai berikut.

a. Koefisien Determinasi R2 (R square) digunakan dalam mengukur

persentase besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat. Artinya semakin besar koefisien determinasi atau nilai R2

maka akan menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel

bebas dalam menjelaskan variabel terikat.

b. Uji Parsial (t-Statistik) digunakan untuk mengukur signifikansi

masing-masing hubungan variabel bebas dengan variabel terikat

dengan membandingkan t-hitung dan t-tabel.

 Jika t-hitung < t-tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak,

yang artinya salah satu variabel bebas tidak memengaruhi
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variabel terikat secara signifikan.

 Jika t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima,

artinya salah satu variabel bebas memengaruhi variabel

terikat secara signifikan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Secara administrasi Desa Mola Bahari masuk dalam wilayah

Pemerintahan Kecamatan Wangi-Wangi Selatan Kabupaten wakatobi. Kawasan

Mola Bahari menduduki wilayah pantai di Kelurahan mandati III, Terdapat Lima

desa yang menduduki wilayah pesisir tersebut diantaranya, Desa Mola Selatan,

Desa Mola Nelayan Bhakti, Desa Mola Samaturu, Desa Mola Utara, dan Desa

Mola Bahari. Adapun Penduduk yang mendiami wilayah tersebut adalah

mayoritas suku bajo yang melakukan eksodus dari Desa Mantigola pada Tahun

1970-an, sebuah perkampungan suku bajo di pulau kaledupa.

Kawasan yang terletak dipesisir Mandati ini merupakan hasil reklamasi.

Reklamasi tersebut barasal dari timbunan batu karang yang diperoleh penduduk

malaui penambangan batu karang. Reklamasi laut ini mulai dilakukan sejak

tahun 1970-an, hasil reklamasi berupa tumpukan batu karang selanjutnya

dijadikan ‘’ daratan’’ dan pembangunan pemukiman penduduk. Kerena

merupakan hasil reklamasi, kawasan Desa Mola Bahari mempunyai topografi

yang merata diseluruh wilayah yaitu sekitar 1-2 mdpl, yang relative datar ( antara

0%-5%). Kondisi Klimatologi Desa Mola bahari terbagi dalam dua musim yaitu

musim kemarau ( Musim Timur ) yang berlangsung antara April – Agustus dan

Musim Hujan ( Musim barat ) yang berlangsung selama September-April dengan

Suhu harian 19-34 C.

Kondisi Geografi kawasan Desa Mola Bahari dipengaruhi keadaan laut

36



37

flores dan laut Banda. Pada musim barat diperairan kawasan Mola Bahari akan

terjadi ombak dan arus yang cukup besar, sedangkan pada musim timur

kondisinya relative tenang. Secara bio-ekologis perairan kawasan Mola Bahari

dari beberapa ekosistem penting yaitu lamun dan terumbu karang yang

didalamnya hidup beragam jenis biota laut seperti ikan baronang, kepiting,

teripang, kerang- kerangan dan ikan ikan kecil lainnya.

Desa Mola Bahari Memiliki Luas wilayah sekitar 0,7 Km2 atau 7 Ha.

Dengan Jumlah penduduk sekitar 1308 Jiwa menjadikan Desa ini masuk dalam

kawasan padat penduduk di Kabupaten Wakatobi. Hal ini disebabkan karena

luas wilayah desa yang kecil dengan daya tamping penduduk yang sangat padat.

Desa Mola Bahari terbagi menjadi 3 dusun yakni Dusun

Sambuah,Dusun Bintana & Dusun Bunging, yang dimana masing-masing Dusun

di Kepalai oleh Kepala Dusun , yakni Dusun Sambuah Pak Jasri Jasir.P , Dusun

Bintana PakJeklin , Dusun Bunging Pak Edi Nahibung. Pemerintah Daerah

Kabupaten wakatobi Kecamatan wangi-wangi Selatan tepatnya Desa Mola

Bahari di tetapkannya menjadi Sasaran Wilayah Kampung Keluarga Berkualitas

Sejak Tanggal 03 April 2023.

B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)

1. Deskripsi Variable Penelitian

a. Tingkat Pengangguran Terbuka

Pengangguran adalah orang yang tidak mendapat kesempatan untuk

bekerja, sedang mencari pekerjaan ataupun penduduk yang tidak

mencari kerja karena merasa tidak mungkin memperoleh pekerjaan.
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Pengangguran terjadi karena jumlah lapangan kerja yang tersedia lebih

sedikit dibandingkan dengan jumlah tenaga kerjayang mencari pekerjaan,

pemutusan hubungan kerja serta kurang efektifnya informasi pasar kerja

bagi para pencari kerja (Rahmah, 2019).

Jumlah penduduk yang banyak di suatu daerah dianggap sebagai

suatu hal yang positif dalam merangsang pertumbuhan ekonomi yaitu

semakin banyaknya tenaga kerja yang produktif. Tentunya hal ini

tergantung juga dari bagaimana sistem perekonomian menyerap

penambahan tenaga kerja tersebut. Karena angkatan kerja yang terus

meningkat akan memberikan dampak negatif jika lapangan kerja yang

tersedia tidak dapat menampung seluruh tenaga kerja. Sehingga

sebagian besar dari tenaga kerja tersebut akan dianggap sebagai

pengangguran. Masalah lainnya juga terletak pada kualitas tenaga kerja

seperti kemampuan dari para pekerja yang ada masih relative tergolong

rendah (Mariani 2013).

Untuk mengetahui tingkat penganguran di Desa Mola Bahari

Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi

Tenggara dapat dilihat pada table 4.1 sebagai berikut :
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Tabel 4.1
Tingkat Pengangguran Terbuka Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi

Tenggara 2013 - 2023

Tahun Tingkat Pengangguran
Terbuka

2013 7.07%
2014 3.59%
2015 4.24%
2016 4.24%
2017 2.43%
2018 2.43%
2019 4.18%
2020 4.18%
2021 2.30%
2022 3.53%
2023 2.73%

Sumber : Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas)

Tingkat pengangguran di Kabupaten Wakatobi mengalami fluktuasi

dari tahun 2013-2023. Tahun 2013 persentase tingkat pengangguran

sebesar 7,07%. Tingkat pengangguran terendah terjadi pada tahun 2021

yaitu sebesar 2,30%. Angka tersebut menunjukan penurunan dari tahun-

tahun sebelumnya.

b. Jumlah Penduduk

Penduduk merupakan semua orang yang berdomisili disuatu

wilayah selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili

kurang dari enam bulan tetapi mempunyai tujuan untuk menetap. Naiknya

angka jumlah penduduk di suatu wilayah secara otomatis akan

menyebabkan bertambahnya angkatan kerja. Tentunya Hal ini

menyangkut permasalahan kesempatan kerja agar adanya keseimbangan
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antara jumlah angkatan kerja yang terus bertambah dengan lapangan

kerja yang tersedia (Safuridar, 2017). Pertumbuhan penduduk di Desa

Mola Bahari Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten Wakatobi

Provinsi Sulawesi Tenggara setiap tahunnya selalu mengalami penurunan

seperti yang terlihat dalam gambar 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara 2013 - 2023

Tahun Jumlah Penduduk/Jiwa
2013 94,511
2014 94,789
2015 94,985
2016 95,209
2017 95,386
2018 95,737
2019 95,892
2020 110,880
2021 112,760
2022 114,620
2023 116,450
Sumber : Badan Pusat Statistik (2024)

Jumlah penduduk di Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara tahun

2013 hingga 2023 mengalamin kenaikan dimana awalnya pada tahun

2013 jumlah pendudk 94,511 jiwa yang mengalami kenaikan menajdi

116,450 jiwa di tahun 2023.

c. Upah Minimum

Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) Kabupaten Wakatobi telah

menerima hasil UMK atau upah minimum Kabuapeten/Kota tahun 2023

yang telah disetujui pemerintah Provinsi (Pemrov) Sulawesi Tengara

(Sulteng). Kepala seksi (Kasi) pembinaan organisai pekerja pengusah
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dan jamsostek. Disnaker Kabupaten Wakatobi.

Perbandingan kenaikan itu tahun 2019 Rp.2.177.052 perbulan dan

tahun 2020 naik Rp.2.351.870 yang terdiri dari atas upah pokok dan

tunjangan tetap. Kenaikan UMK tahun 2020 karena naiknya laju inflasi

dan pertumbuhan ekonomi. Selain itu angka tersebut juga sudah

berdasarkan hasil rapat kesepakatan Dewan Pengupahan Kabupaten

Wakatobi.

Tabel 4.3

Upah Minimum Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara 2013 - 2023

Tahun Upah Minimum
2013 Rp 1.125.200
2014 Rp 1.400.000
2015 Rp 1.652.000
2016 Rp 1.850.000
2017 Rp 2.002.625
2018 Rp 2.177.000
2019 Rp 2.177.052
2020 Rp 2.351.870
2021 Rp 2.552.015
2022 Rp 2.552.015
2023 Rp 2.576.016

Sumber : BPS Kabupaten Wakatobi

Pada table 4.3 upah minimum di tahun 2013 tercatat pada

Rp.1.125.200 kemudian di tahun 2014 mengalami kenaikan yaitu

Rp.1.400.000 dan selanjutnya di tahun 2015 sampai 2022 sama-sama

tercatat terjadi kenaikan dan ditahun 2023 upah minimum naik sebesar

Rp.2.576.016.
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d. Indeks Pembangunan Manusia

Indeks pembangunan manusia menjelaskan bagaimana setiap

penduduk mengakses hasil pembangunan berupa pendapatan,

kesehatan, pendidikan, dan sebagainya. IPM menjadi indikator penting

dalam mengukur keberhasilan agar dapat membangun kualitas hidup

masyarakat. IPM sendiri dibentuk berdasarkan tiga dimensi dasar yaitu

Umur panjang dan hidup sehat, Pengetahuan dan Standar hidup layak.

Desa Mola Bahari Kecamatan Wangi-wangi Selatan Kabupaten

Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara angka IPM mengalami

fluktuasi setiap tahunnya seperti yang terlihat pada gambar 4.4 berikut :

Tabel 4.4

Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi
Tenggara 2013 - 2023

Tahun Indeks Pembangunan
Manusia

2013 66.50
2014 66.95
2015 67.22
2016 67.50
2017 67.99
2018 68.52
2019 68,99
2020 69,48
2021 69,87
2022 70,85
2023 71,45

Sumber : BPS Kabupaten Wakatobi

Indeks pembangunan manusia pada tahun 2013 mencapai angka
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66,50 jika dilihat perbedaan persentase indeks pembangunan manusia

pada tahun 2013 dan 2023 cukup jauh, Pada dasarnya indeks

pembangunan manusia di Kabupaten Wakatobi telah mengalami

peningkatan setiap tahunnya.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Notmalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari

variabel yang digunakan dalam penelitian terdistribusi normal atau tidak.

Uji normalitas dalam penelitian ini dilihat melalui histogram,dimaka

residual dinyatakan berdistribusi normal jika probabilitas dari uji

Jarque-Bera bernilai >dari alpha 0,05. Berikut ini hasil pengujian asumsi

normalitas :

Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova
Statistic df Sig.

JP .200 10 .200*
UP .337 10 .064
IPM .201 10 .200*
TP .256 10 .200*

Sumber : Data Yang Diolah(2024)

Pada tabel Kolmogrov-Smirnov di atas terdapat data yang

dinyatakan berdistribusi apabila nilai Asymp, Sig> 0,05 dan apabila

dinyatakan tidak berdistribusi normal apabila nilai Asymp, Sig < 0,05.

Diketahui Variabel X1 (Jumlah Penduduk) memiliki nilai signifikan

sebesar 0.200 > 0,05, X2 (Upah Minimum), X3 (Indeks Pembanguan
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Manusia), dan Y (Tingkat Pengangguran) memiliki nilai Asym,oleh

karena itu data di atas dapat dinyatakan berdistribusi normal.

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

b. Uji Multikolineritas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model

regresi dalam penelitian ini terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk

mengetahui apakah terjadi tidaknya multikolinearitas yaitu dengan

melihat Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria sebagai berikut :

1. Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas antar

variabel bebas pada model regresi dalam penelitian ini.

2. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinearitas antar

variabel bebas pada model regresi dalam penelitian ini.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

Jumlah_Penduduk_X1 .857 1.167

Upah_Minimum_X2 .273 3.661

Indeks_Pembangunan_Manusia_X3 .290 3.444

Sumber : Data Yang Diolah,2024

Kriteria dalam pengujian ini dapat dilihat dari nilai Variance

Infaltion Factors (VIF) dengan nilai Tolerance apabila nilai Tolerance >

0,1 dan nilai VIF < 10 maka model regresi tidak terdapatan

multikolinieritas dari variabel independen dan begitu juga sebaliknya

apabila nilai Tolerance < 0,1 dan nilai VIF pada pengujian ini > 10 maka

model tersebut bisa dinyatakan Multikolinieritas (Ghozali, 2013).

Berdasarkan dari table 4.6 diatas telah menunjukan bahwa

nilai tolerance X1 ( Jumlah Penduduk) Sebesar 0,857 > 0,1 dan nilai VIF

1,167 < 10 maka dapat dikatakan bahwa variable X1 tidak menunjukan

adanaya multikolineritas. Nilai tolerance X1 ( Upah Minimum ) Sebesar

0,273 > 0,1 dan nilai VIF 3,661 < 10 maka dapat dikatakan bahwa

variable X2 tidak menunjukan adanaya multikolineritas. nilai tolerance

X3 ( Indeks Pembangunan Manusia ) Sebesar 0,290 > 0,1 dan nilai VIF

3,444 < 10 maka dapat dikatakan bahwa variable X3 tidak menunjukan

adanaya multikolineritas.
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c. Uji Heterokedasitas

Uji Heterokedastisitas mempunyai tujuan untuk melihat

apakah terjadinya kesamaan varians pada model regresi dalam

penelitian ini. Jika varians dalam penelitian sama maka dapat dikatakan

homokedastisitas dan sebaliknya jika varians tidak sama maka terjadi

heterokedastisitas. Pengambilan keputusan dalam uji heterokedastisitas

adalah :

Gambar 4.2Hasil Output Uji Heterokedasititas Analisis Scatterplot

Berdasarkan dari grafik Scatterplot telah diketahui bahwa

tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik yang menyebar yang diatas

maupun yang dibawah angka 0 pada sumbu Y. oleh karena telah

menunjukkan bahwa tidak ada Heteroskedastisitas pada model
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persamaan regresi maka model regresi layak dipergunakan untuk

meneliti seberapa pengaruh pendapatan berdasarkan variabelvariabel

yang mempengaruhinya

3. Uji Regresi Linear Berganda

Regresi ini dilakukan untuk melihat pengaruh dua atau lebih variabel

bebas (X) terhadap satu variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini

menggunakan pengangguran sebagai variabel terikat dan 3 variabel bebas

yaitu jumlah penduduk, upah minimum dan indeks pembangunan manusia.

Tabel 4.7

Hasil Uji Regresi Linear Bertganda

Model B Std.
Error

Std.
Coefficients t Sig.

Keterangan
(Constant) 104.807 80.073 1.309 .415
Jumlah_Penduduk_
X1 -8.325 5.115 -.916 -1.627 .351 Tidak

Signifikan

Upah_Minimum_X2 -.260 .452 -.574 -.576 .667 Tidak
Signifikan

Indeks_Pembangun
an_Manusia_X3 .173 .757 .221 .229 .857 Tidak

Signifikan
Sumber : Data Yang Diolah(2024)

Berdasarkan table 4.7 hasil regresi linear diatas maka dapat

tuliskan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y= 104,807 - 8,325X1 - 0,260X2 + 0,173X3

Atau

Tingkat Pengangguran = 104,807 - 8,325(Jumlah Penduduk X1) - 0,260(Upah

Minimum X2) + 0,173(Indeks Pembangunan Manusia X3)

Berdasrkan persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:
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1. Konstan sebesar = 104.807 yang artinya dari nilai dari tingkat penganguran

di Kabupaten Wakatobi sebesar 104,807 tanda ada pengaruh di variable-

variable lainnya.

2. Koefisen Jumlah Penduduk X1 = -8,325 yang memandahkan bahwa

terdapat hubungan yang negative antara jumlah penduduk terhadap

tingkat pengangguran. Dimana jika jumlah penduduk meningkat akan

menyebabkan tingkat pengangguran mengalami penurunan begitupun

sebaliknya. Setiap bertambahnya tingkatan jumlah penduduk sebesar 1%

tingkat pengangguran juga cenderung akan menurun sebsar 8,325%

dengan asumsi variable-varaible lain yang konstan.

3. Koefisen Upah Minimum X2 = -0,260 yang mendadakan bahwa terdapat

hubungan yang negative anatar upah minimum terhadap tingkat

pengangguran. Dimana jika upah minimum meningkat akan menyebabkan

tingkat pengagguran mengalami penurunan begitupun sebaliknya. Setiap

bertambahnya tingkat upah minimum sebesar 1% maka pengaguran juga

cenderung akan menurun sebesar 2,60% dengan asumsi variable-variable

yang konstan.

4. Koefisien Indeks Pembagunan Manusia X3 = 0,173 yang menandahkan

bahwa terdapat hubungan yang negative anatar indeks pembangunan

manusia dengan tingkat pengangguran, dimana jika indeks pembangunan

manusia meningkat akan menyebebkan tingkat pengangguran meningkat

begitupun sebaliknya kenaikan indeks pembangunan manusia sebesar 1%

menyebakan tingkat pengangguran meningkat sebesar 1,73% dengan
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asumsi variable- variable lainya konstan.

4. Uji Statistik

a. Koeefisien Determinasi R2

Besarnya variable bebas dalam mempengaruhi variable terkait

nilai dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R2). Semakin besar

nilai dari R2 maka semakin besar pula variable terkait yang dijelaskan

oleh variable-varibale bebsa.

Tabel 4.8

Hasil Uji Koefisien Determninasi R2

R R
Square

Adjusted
R

Square

Std. Error
of the
Estimate

Durbin-
Watson

.853a .728 -.087 .82110 3.023
Sumber : Data Yang Diolah(2024)

Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai R-

squaresebesar 0.728 yang menunjukkan bahwa variabel bebas jumlah

penduduk, upah minimum dan indeks pembangunan manusia

mampu menjelaskan variabel terikat Tingkat Pengangguran sebesar

72,8%, sementara sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar dari model

regresi penelitian ini.

b. Uji Parsial (Uji T)

Uji ini dilakukan untuk melihat apah setiap variable-variablenya

bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap bariable terkait. Uji

signifikansi parameter individual atau disebut juga uji t dilakukan untum

mengetahui nilai signifikansi dari pengaruh variable bebas terhadap

variable terkait secara individu dengan mengganggap variable lainnya
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konstan (Sugiyono,2014).

Tabel 4.9

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model B Std.
Error

Std.
Coefficients t Sig.

Keterangan
(Constant) 104.807 80.073 1.309 .415
Jumlah_Penduduk_
X1 -8.325 5.115 -.916 -1.627 .351 Tidak

Signifikan

Upah_Minimum_X2 -.260 .452 -.574 -.576 .667 Tidak
Signifikan

Indeks_Pembangun
an_Manusia_X3 .173 .757 .221 .229 .857 Tidak

Signifikan
Sumber : Data Yang Diolah(2024)

Berdasarkan pada table 4.9 di atas dapat diketahui bahwa:

1. Variable jumlah penduduk X1 memiliki t hitung sebesar -1,627 dan nilai

signifikansi sebesar 0,351 pada tingkat signifikansi 0,05. Dapat

disimpulkan bahwa 0,351 > 0,05 maka hipotesis pertama jumlah

penduduk X1 yang berbunyi “Diduga jumlah penduduk berpengaruh

positif dan siginifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di

Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara” ditolak

2. Variable upah minimum X2 memiliki t hitung sebesar -0,576 dan nilai

siginifkansi sebesar 0,667 pada tingkat signifikansi 0,05. Dapat

simpulkan bahwa 0,667 > 0,05 maka hipotesis kedua upah minimum

X2 yang berbunyi “Diduga upah Minimum berpengaruh negatif dan

tidak signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di

Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara” diterima

3. Variable indeks pembangunan manusia X3 memiliki t hitung sebesar

0,229 dan nilai signifikansi sebesar 0,857 pada tingkat signifikansi 0,05.
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Dapat disimpulkan bahwa 0,857 > 0,05 maka hipotesis ketiga yang

berbunyi “Diduga indeks Pembangunan Manusia berpengaruh negatif

dan tidak signifikan terhadap Tingkat Pengangguran di Kabupaten

Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara” ditolak.

C. Pembahasan

1. Pengaruh Jumlah Penduduk (X1) Terhadap Tingkat Pengangguran (Y)

Jumlah penduduk X1 memiliki t hitung sebesar -1,627 dan nilai

signifikansi sebesar 0,351 > 0,05. Maka dapat di simpulkan bahwa Jumlah

penduduk mempunyai pengaruh yang negative dan tidak signifikan terhadap

tingkat pengangguran. Hasil tersebut sejalan dengan Penelitian yang

dilakukan oleh Kuntiarta (2017) menyatakan Jumlah Penduduk berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap pengangguran. Ketika jumlah penduduk

meningkat maka perusahaan akan lebih mudah untuk mendapatkan tenaga

kerja. Upah yang diberikan oleh perusahaan juga menjadi lebih rendah.

Semakin banyak tenaga kerja yang terserap oleh suatu perusahaan, maka

pembangunan ekonomi akan terjadi lebih cepat yang juga akan diikuti oleh

perluasan kesempatan kerja sehingga akan mengurangi jumlah

pengangguran. Di Kabupaten wakatobi Jumlah Penduduk selalu meningkat

setiap tahunnya. Namun data dari beberapa periode menjelaskan bahwa

ada penurunan tingkat pengangguran yang terjadi. Hal ini terjadi karena

banyak dari penduduk dengan usia pendidikan dimana mereka pergi

merantau ke tempat lainnya untuk melanjutkan pendidikan ataupun mereka

yang berpergian ke daerah lainnya untuk melakukan pekerjaan sehingga
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mereka memberikan konstribusinya untuk daerah lain tersebut. Hal ini

menyebabkan penduduk di Kabupaten wakatobi yang menganggur

berkurang.

2. Pengaruh Upah Minimum (X2) Terhadap Tingkat Pengangguran (Y).

Upah minimum X2 memiliki t hitung sebesar -0,576 dan nilai

siginifkansi sebesar 0,667 pada tingkat signifikansi 0,05. Dapat simpulkan

bahwa 0,667 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh upah

minimum terhadap tingkat penagguran tidak signifikan. Oleh karena itu,

meskipun upah minimum mengalami kenaikan atau penurunan, hal tersebut

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhdadap tingkat penganguran,

meskipun ada dampak postif dimana peningkatan upah minimum dapat

meningkatkan tingkat pengangguran dan sebaliknya, penurunan upah

minimum dapat menurunkan tingkat pengangguran. Hasil penelitian ini

mendukung hipotesis kedua yang berbunyi “Diduga upah Minimum

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Tingkat Pengangguran

Terbuka di Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara”. Padahal

secara teori, semakin tinggi upah minimum, semakin banyak pekerjaan yang

terserap, yang pada akhirnya dapat menurunkan tingkat pengangguran. Hal

ini sejalan dengan hasil penelitian (Fina et al., 2021) yang menunjukkan

bahwa upah minimum tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat

pengangguran
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3. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (X3) Terhadap Tingkat

Pengagguran (Y).

Dari hasil uji siginifikansi uji t indeks pembangunan manusia X3

memiliki t hitung sebesar 0,229 dan nilai signifikansi sebesar 0,857 pada

tingkat signifikansi 0,05 yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan

anatar indeks pembangunan manusai dengan tingkat pengangguran. Maka

dapat disimpulkan bahwa meskipun memiliki pengaruh negatif

terhadap pengangguran, hubungan antara indeks pembangunan manusia

dan tingkat pengangguran bersifat tidak signifikan. Dalam hal ini, jika indeks

pembangunan manusia meningkat, tingkat pengangguran cenderung

menurun, dan sebaliknya jika indeks pembangunan manusia menurun,

tingkat pengangguran cenderung meningkat. Hasil ini sesuai dengan

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Maulana et al., 2022) pada

tahun 2022 yang menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di

Provinsi Banten yang terdiri dari 8 Kabupaten/Kota.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor – faktor yang mempengaruhi

tingkat pengangguran yaitu Jumlah Penduduk,Upah Minimum dan Indeks

Pembangunan Manusia terhadap Tingkat Pengangguran di Kabupaten

Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara berikut ini dapat disimpulkan dari

pembahasan yang telah dikemukakan di atas yaitu:

1. Jumlah Penduduk berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

Tingkat Pengangguran di Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi

Tenggara. Berdasarkan hasil penelitian memberikan bukti bahwa setiap

meningkatnya jumlah penduduk, maka akan menyebabkan menurunnya

Tingkat Pengangguran di daerah tersebut. Pengangguran dengan jumlah

penduduk memiliki hubungan yang negatif dimana jika jumlah penduduk

meningkat akan menyebabkan terjadinya persaingan dari setiap orang

dalam meningkat pendidikan dan keterampilan yang dimilikinya. Dengan

demikian akan mendorong mereka untuk berlomba-lomba dalam mencari

pekerjaan. Jadi semakin banyak jumlah penduduk maka semakin

bertambah pula tenaga kerja yang membutuhkan pekerjaan.

54
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2. Upah Minimum tidak berpengaruh signifikan terhdap Tingkat

Pengangguran di Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara. Yang

artinya rumusan masalah yang berbunyi “Apakah upah minimum

berpengaruh terhedap tingkat pengangguran di Kabupaten Wakatobi

Provinsi Sulawesi Tenggara” tidak sejalan dengan hasil penelitian yang di

lakukan. Berdasarkan hasil penelitian meberikan bukti bahwa apabila

semakin tinggi Upah Minimum/ UMK pada suatu daerah maka tingkat

pengangguran akan menurun, begitupun sebaliknya.

3. Indeks Pembanguna Manusia tidak berpengaruh postif dan signifikan

terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi

Tenggara. Artinya rumusan masalah yang berbunyi “Apakah indeks

pembangunan manusia berpengaruh terhedap tingkat pengangguran di

Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara” sejalan dengan hasil

penelitian yang di lakukan. Berdasarkan hasil penelitian memberikan bukti

bahwa apabila semakin tinggi tingkat indeks pembangunan manusia maka

tingkat pengangguran akan semakin meningkat, begitupun sebaliknya.

Apabilah tingkat indeks pembanguna manusia semakin rendah maka

tingkat pengangguran akan menurun.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas

maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi pemerintah di Kabupaten Wakatobi agar dapat memperluas

kesempatankerja sehinggah para tenaga kerja dapat diserap oleh pasar
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tenaga kerja. Dalam hal ini pemerintah dapat meingkat investasi pendirian

seperti usaha-usaha baru yang dapat menyerap tenaga kerja dan

pemerintah dapat mendorong berkembangnya usaha kecil menegah

(UMKM) agar industry kecil dan menegah dapat terus berkembang

sehinggah pemerintaan akan tenaga kerja juga meningkat.

2. Mengenai Upah Minimum berpengaruh negatif dan tidak signifikan

terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi

Tenggara. Hal ini terjadi apabila upah yang ditawarkan pemberi kerja tinggi

maka banyak tenaga kerja yang bersedia bekerja karena upahnya

dianggap tinggi bahkan cukup untuk sehari-sehari. Sehinggah tingginya

upah minimum mampu mengurangi tingkat pengangguran di Kabupaten

Wakatobi Sulawesi Tenggara.

3. Menegani indeks pembnangunan manusia yang berpengaruh postif

terhdap tingkat pengangguran di Kabupaten Wakatobiu Provinsi Sulawesi

Tenggara. Maka hal ini bararti bahwa peningkatan Kesehatan dan

pendidikan tidak serta merta meingkatkan produktifitas seorang individu.

Pemerintah Kabupaten Wakatobi Sulawesi Tenggara diharapkan untuk

lebih memperhatikan pembangunan manusia melalui peningkatan sumber

daya manusia sehinggah dapat mengurangi tingginya tingkat

pengangguran yang terjadi di Kabupaten Wakatobi Sulawesi Tenggara.
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Lampiran 1 Datai Variable Dalam penelitian

1. Jumlah penduduk desa mola bahari kecamatan wangi-wangi selatan kabupaten

wakatobi provinsi sulawesi tenggara 2013 – 2023

Tahun Jumlah
Penduduk

2013 94511
2014 94789
2015 94985
2016 95209
2017 95386
2018 95737
2019 95892
2020 110880
2021 112760
2022 114620
2023 116450

2. Upah minimum desa mola bahari kecamatan wangi-wangi selatan

kabupaten wakatobi provinsi sulawesi tenggara 2013 – 2023

Tahun Upah Minimum
2013 Rp 1.125.200
2014 Rp 1.400.000
2015 Rp 1.652.000
2016 Rp 1.850.000
2017 Rp 2.002.625
2018 Rp 2.177.000
2019 Rp 2.177.052
2020 Rp 2.351.870
2021 Rp 2.552.015
2022 Rp 2.552.015
2023 Rp 2.576.016
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3. Indeks pembangunan manusia desa mola bahari kecamatan wangi-wangi

selatan kabupaten wakatobi provinsi sulawesi tenggara 2013 – 2023

Tahun Indeks Pembangunan
Manusia

2013 66.50
2014 66.95
2015 67.22
2016 67.50
2017 67.99
2018 68.52
2019 68,99
2020 69,48
2021 69,87
2022 70,85
2023 71,45

4. Tingkat Penganguran Terbuka di Desa Mola Bahari Kecamatan Wangi-wangii

Selatan Kabupaten Wakatobi 2013-2023

Tahun
Tingkat

Pengangguran
Terbuka

2013 7.07
2014 3.59
2015 4.24
2016 4.24
2017 2.43
2018 2.43
2019 4.18
2020 4.18
2021 2.30
2022 3.53
2023 2.73
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5. Jumlah Penduduk, Upah Minimu, Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat

Pengangguran Terbuka Di Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2013-2023

Tahun
Jumlah
Penduduk
(Jiwa)

UMP (Rp) IPM (%) TPT (%)

2013 94.511 Rp 1.125.200 66.50 7.07

2014 94.789 Rp 1.400.000 66.95 3.59

2015 94.985 Rp 1.652.000 67.22 4.24

2016 95.209 Rp 1.850.000 67.50 4.24

2017 95.386 Rp 2.002.625 67.99 2.43

2018 95.737 Rp 2.177.000 68.52 2.43

2019 95.892 Rp 2.177.052 68,99 4.18

2020 110.880 Rp 2.351.870 69,48 4.18

2021 112.760 Rp 2.552.015 69,87 2.30

2022 114.620 Rp 2.552.015 70,85 3.53

2023 116.450 Rp 2.576.016 71,45 2.73
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Lampiran 2 Hasil Ouput Uji Statistik

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate Durbin-Watson

1 .853a .728 -.087 .82110 3.023
a. Predictors: (Constant), Indeks_Pembangunan_Manusia_X3, Jumlah_Penduduk_X1,

Upah_Minimum_X2

b. Dependent Variable: Tingkat_Pengangguran_Y

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1.808 3 .603 .894 .632b

Residual .674 1 .674

Total 2.482 4

a. Dependent Variable: Tingkat_Pengangguran_Y

b. Predictors: (Constant), Indeks_Pembangunan_Manusia_X3, Jumlah_Penduduk_X1,
Upah_Minimum_X2

Coefficientsa

Unstandardized

Coefficients

Standardized
Coefficients

Beta
t Sig. Collinearity Statistics

Model B Std. Error Tolerance VIF

1 (Constant) 104.807 80.073 1.309 .415

Jumlah_Penduduk_X1 -8.325 5.115 -.916 -1.627 .351 .857 1.167

Upah_Minimum_X2 -.260 .452 -.574 -.576 .667 .273 3.661

Indeks_Pembangunan

_Manusia_X3

.173 .757 .221 .229 .857 .290 3.444

a. Dependent Variable: Tingkat_Pengangguran_Y

Collinearity Diagnosticsa
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Dime

Model nsion Eigenvalue Condition Index

Variance Proportions

(Constant)

Jumlah_Pe

nduduk_X1

Upah_Minimum

_X2

Indeks_Pembangu

nan_Manusia_X3

1 1 3.997 1.000 .00 .00 .00 .00

2 .003 37.358 .00 .00 .28 .00

3 3.970E-5 317.305 .01 .21 .70 .82

4 1.312E-5 551.951 .99 .79 .02 .18

a. Dependent Variable: Tingkat_Pengangguran_Y

Residuals Statisticsa

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 2.5223 4.1521 3.0460 .67229 5

Std. Predicted Value -.779 1.645 .000 1.000 5

Standard Error of Predicted

Value

.484 .821 .723 .142 5

Adjusted Predicted Value -19.9982 18.4041 2.1179 13.87305 5

Residual -.42801 .66314 .00000 .41055 5

Std. Residual -.521 .808 .000 .500 5

Stud. Residual -1.000 1.000 -.200 1.095 5

Deleted Residual -15.92405 24.17820 .92807 14.54909 5

Stud. Deleted Residual . . . . 0

Mahal. Distance .591 3.195 2.400 1.104 5

Cook's Distance .133 216.517 62.862 94.771 5

Centered Leverage Value .148 .799 .600 .276 5

a. Dependent Variable: Tingkat_Pengangguran_Y

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

JP .200 5 .200* .979 5 .928

UP .337 5 .064 .816 5 .108

IPM .201 5 .200* .954 5 .765

TP .256 5 .200* .902 5 .421
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*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Correlations

Jumlah_Pendud
uk

Upah_Minimum

Indeks_Pembang

unan_Manusia

Tingkat_Pengangg

uran

Jumlah_Pen

du duk

Pearson

Correlation

1 -.377 -.297 -.766

Sig. (2-tailed) .532 .628 .131

N 5 5 5 5

Upah_Minim
um

Pearson

Correlation

-.377 1 .842 -.043

Sig. (2-tailed) .532 .073 .946

N 5 5 5 5

Indeks_Pem

ba

ngunan_Man

usi a

Pearson

Correlation

-.297 .842 1 .010

Sig. (2-tailed) .628 .073 .988

N 5 5 5 5

Tingkat_Pen

ga ngguran

Pearson

Correlation

-.766 -.043 .010 1

Sig. (2-tailed) .131 .946 .988

N 5 5 5 5

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.474 4
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 4 Dokumentasi

Wawancara di Desa Mola Bahari Kecamatan Wangi-Wangi Selatan Kabupaten
Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara
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